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TRAJUK RENCANA

Efektivitas Penerapan PTKM di DIYr

BARU diberlakukan
Pangetatan secar Terbatas Keglatan
Masyarakat (PTRM) di DIY, torlihat so
mlah pelangoaran, terutama yang
akukan pemilik tempat usaha di boer

nopekan

bagal lokasi. Petugas gabungan sam
Pal harus menutup paksa tempat usa
ha yang membandel yang tak mau
mengindahkan aturan PTKM. Separti
yang terqadi di Bantul dan Sleman,
Satgas bukan hanya melakukan tegur
an, tapl juga melakukan upaya paksa
berupa pembubaran acara hajatan
sorta penutupan tempat usaha yang

| melangaar jam operasional (KR 18/1)

Kalau Kita cermati, banyak pelaku
usaha yang mengambil langkah
spekulatif, yakni dengan tetap buka
usaha di luar jam yang diperbolehkan
Mereka borharap tidak didatangl petu
gas, namun bila ketahuan siap dengan

\; nsiko ditutup paksa, Sedang sebaglan

lainnya memang sengaja membandel
dan menolak menutup usahanya pada
jam larangan operasional

Sungguh kita sangat prihatin dengan
kondisi masih cukup banyak warga
yang belum taat protokol kesehatan
(prokes) dan mengabalkan PTKM,
Padahal, PTKM ini hanya berlangsung
relatif singkat yakni 16 hari mulal 11
hingga 25 Januari. PTKM bukan berar-
ti melarang orang membuka usaha
atau bekerja, melainkan hanya seka-
dar membatasi, antara lain jam opera-
sional serta jam bekerja, Mareka yang
bekerja di parkantoran dibatasl 75
parsen work from home (WFH) dan 26
persen bakerja di kantor. Bagaimana

guhnya
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COVIETR. Paringatan atau teguran s

cara likan adalah cara terdunak bagl
para pelanggar, tapl bile membands!
toguran tak difraukean, maka altematit
torakhir adalah upaya paksa yang me
mang diperbolehkan dalam poraturan
parundang-undangan

Menanamkan dan menumbuhkean
kesadaran masyarakat tentang pen
lingnya menerapkan prokes memang
butuh proses, Namun seiring makin |
moningkatnya jumlah orang yang ter
papar Covid-19, harus dilakukan upa
ya pencegahan yang tidak biasa, an
tara laln dengan  memberlakukan
PTKM. Lowat cara inllah masyarakat
‘dipaksa’ untuk taat prokes dan pada
saalnya nantl bisa melihat hasiinya
Untuk ftu, waktu 15 harl PTKM bisa di
gunakan sebagal bahan penilaian
apakah cara inl efektif untuk menekan
ponyabaran Covid-19 atau tidak, Tentu
banyak indikator untuk menilal efektivi
tas PTKM, antara lain kesadaran ma-
syarakat menerapkan prokes, keterse-
dinan personel untuk menegakkan
aturan serta ketegasan aparat dalam
menindak pelanggar.

Andal masyarakat, termasuk pelaku
usaha sudah sadar prokes, tentu kita
sudah tidak butuh aturan lagl, pun tidak
ada petugas yang memaksa-maksa.
Namun itu tidaklah mungkin, karena
sebaglan masyarakat cenderung
melanggar, bahkan sebaglan lainnya
abal. Untuk itulah diperlukan aturan
pemaksa sehingga slapapun tak boleh
mengabalkannya,  karena  ada
mekanisme sanksi bagl pelanggarmya.
Aturan pemberlakuan PTKM sesung-
‘r.r\tulg kepentingan seluruh
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Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Sat Pol PP

Netral

Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 19 September 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

